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. Kadinkes Parimo
Berdalih Tidak
Mengetahui Aturan

Terkait
Kepemilikan
59 Rekening

Jamkesda

PARIMO - Kepala Dinas
Kesehatan = (Kadinkes) Parimo
dr Anton Rerung, berdalih ti-
dak mengetahui tentang aturan
59 rekening pengelolaan dana
Jamkesda yang bukan giro di se-
jumlah Puskesmas. Sang Kadis
mengaku bahwa yang lebih me-
mahami soal rekening-reken-
ing tersebut adalah Sekretaris
Dinkes, Nurlela Harate.

“Coba tanyakan kepada sekre-
taris, saya kurang paham,”kata
Anton, yang ditemui belum la-
ma ini.’ Menurut Anton, pi-
haknya memang tidak menge-
tahui aturan bahwa rekeninng

Jamikesda tidak boleh dalam ben-
tuk tabungan, tapi harus dalam
bentuk giro. la berasalan, kes-
alahan tersebut baru diketahui
setelah BPK melakukan audit di

Dinkes.
Alasan  tidak  mengetahui
aturan pengelolaan rekening

jamkesda, diduga hanyalah mo-
dus guna memanfaatkan keun-
gan di rekening Jamkesda yang
berbentuk berbentuk tabungan.
Pasalnya rekening baru keta-
huan setelah dilakukan pemerik-
saan rekening pemda yang dalam
bentuk tabungan saldo per 31
Desember 2014 dengan total.
Tidak ingin disalahkan ter-
kait kepemilikan puluhan reken-
ing diduga siluman yang mena-
brak peraturan menteri keuan-
gan 1n0.252/PMK.05/2014 * ten-
tang rekening milik kementrian
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negara, lembaga, satuan ker-
" ja, pembukaan rekening kas
daerah harus sepengetahuan
bupati dan dalam bentuk gi-
ro, Anton mengaku lang-

sung menginstruksikan se-:

luruh puskesmas agar segera
melakukan perubahan reken-
ing dalam bentuk tabungan

menjadi giro. :
“Saya juga su-
dah memerintahkan

Puskesmas untuk merubah
rekeningnya,”ungkapnya.

Sekadar diketahui, ditemu-

kan 21 rekening pengelolaan .

Jamkesda di setiap puskesmas
yang tidak dalam bentuk Giro
melainkan dibuat dalam ben-
tuk tabungan.

Diduga rekening. dalam
bentuk tabungan- tersebut
sengaja diendapkan. Terkait
dugaan tersebut = Sekretaris
Dinkes Parimo, Nurlela Harate
membantah jika puluhan rek-
ening tersebut sengaja dibuat
hanya untuk menggasak dana
jamkesda di puskesmas ber-
bentuk tabungan.

Sebelumnya, pada tahun

12014 Dinkeé Parimo pernah

diperiksa oleh Kementrian RI
atag aduan dari masyarakat
terkait dengan dugaan peny-
alahgunaan dana Jamkesda/
Jampersal. Tujuannya un-
tuk mencari nilai selisih anta-
ra nilai klaim yang telah div-
erifikasi dengan nilai kucuran
yang dicairkan oleh pengelola
jamkesmas/jampersal.

Total klaim jamkesmas, jam-
persal dan rujukan pada TA 2012
sebanyak  Rp3.619.228.500,00.
Ternyata terdapat kele-
bihan  penarikan  sebesar
Rp368.457.736,00. (iwn)




